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PENG,''\JARAIJ UIiIT DAL,1I'i PETiBELIJAiIAI.I IPS
D] SEHOLTH DASNR

Pendahuluan

Pembe IaJaran IPS menqgunakan berbagai me toda

menurut tu juan yanq hendak dicapai seperti : penqer

tian, pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap

Di antaranya ialah me to da ceramah r diskusi, tanya

jauLab, karVauJisata, sosiodrama, demontsrasi r resita

si, dan pemecahan masalah.

HaI itupun berhullungan dengan teknik atau

s t!a teq i pembe Ia iarannya. Apabila tiita ingin anak

mernperoleh informasi a tau pengetahuan tentang IPS '
maka diqunakan teknik dan strategi ekspositorj- ( eks

posito!y teaching strateqy ), seperti me toda ceramah

mendengarkan dan diskusi. ftpabila kita ingin mena

namkan nilai( value ) maka digunakan teknik dan stra

tegi demons tras i ( demons tra tion teEchinq strategi)

misalnya : sosiodrama tentanq tokoh pahlauan'

Jika anak dilatih untuk memecahkan masalah

dan berfi ki r kritis ' dipakai teknik dan strategi pe

neli tian, penye I id Ik an dan pencaharian jauaban ( inqu

iry teaching s trate qy ), misalnya metoda kelompok ,

mencari data dan diskusi. Apabila kita ingin melatih

keterampilan IPS pada anak, maka diqunakan teknik

dan s tra te Ei ke qia tan ( aktivitV teaching strategy)

seJ'2erti metoda keloflpok dan p!aktek keia sama.
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keqiatan berkaitan denqan masalah dan tujuan, ya

itu memecah kan masalah.

b. l.lampu menggunakan bermacam pengetahuan. Fengqajar

an unit pada intinya bersifat multi dimensi dan

multi disiplin.

c. Sesuai dengan konsep proses kegiatan belajar rne

ngajar yanq modern, karena memllangkitkan kesadar

an anak dari dalam atau mendapat motivasi instrin

sik.

lielalui me toda unit anak melakukan analisis masa

J-ah, mengadakan penelitian' mengumpulkan data,me

ngambil kesimppulan datar dan mendapatkan konsep

untuk genaralisasi. Anak bukan hanya mendapat pe

netahuan tetapi juga sikap, nilai ' apresiasi ' ke

biasaan kerja, keteaampilan dan LiaLJasan Vans Iu

as.

d. Fengjaran unit berpusat pada kehidupan nyate ( Ii

ve centered) . inak lanqsung memperoleh pengalam

an dari masVarakat' seperti me I ihat oranq beker

ja, membuat benda, dan memainkan peran daJ-am ke

hidupan masyarakat.

e. Pengajrtan unit memanfaatkan berbagai dorongan

pada diri anak seperti ras a inEin tahu r keingin

an berbuat, nenyelidiki, membuat sesuatu dan ber

tukar pikiran.
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2.

f. Fenqajaran unit memberi kesempatan untuk perkembang

an sosial yaitu bekerja kelompok, berdiskusi dan me

ngambil keputusan bers ama.

0. Pengjaran unit mengutamakan pemecahan masalah( prop

Iem solving) meliputi :

1). l,lerumuskan rnasalah

2). Nenganalisis

f ). l.iemb u a t hipotPsa

4). liengumpulkan data ( bacaanr, observasi)

5). Hengorganisasi dan melakukan verifikasi data

5). l'ienqambil kesimpulan

7). Eekerja, berbuat sesuai dengan kesimpulan

8). Pengajaran unit sebaiknya direncanakan bersama

antara guru dan murid di bar,rah bim::ingan Euru.

I.lurid ikut merumusk an masalah, menentuhan tuiu

an, menentukan sasaran, menetapkan cara kerja,

dan membuat keputusan. Dengan demikian nurid i

kut merasa memiliki dan akan lebih bertangqung

jaurab.

9). Fengjaran unit mpmang memetlukan [,Jaktu aqak

pan jan9, mj-salnya beberapa minggu.

( Depdikbud, haI : 12 ).
Pengajaran unit mempunyai beberapa keuntungan, yaitul

a. Eersifat integratiF, menggunakan berbagai bahan da

mata pelajaran. Jadi, tlukan hanya data, fakta, dan

rlLL

lll
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konsep yang Lepas satu sama Iain.

b. i,lendorong dan memenuhi kebutuhan anak seperti do

rongan untuk berbuat, mengarah untuk mengetahui,

menyelidiki, berkreasi, dan. berkomunikasi.

c. liemberi kesempatan untuk memberikan keterampilan

secara fungs iona 1 seperti membaca, mengaranq, me

nVusun daftar, []erbicara menqgambar, mernbuat ben

da, mengukur, berhitung dan menyanyi.

d. l.iendidik kerja sama dalam suas.ana demokratis( ke

seimbangan antara kebebasan dan tanqgung jauab,

mendengar dan berpendapat ). Jadi mengharqai pen

dapat orang lain dan berlatih bermusyaurarah un

tuk muf akat.

e. l'lemperhatiakan

duaI, misalnya:

dan memanfaatkan perbedaan indivi

anak-anak

kerjaan tangan dan membuat

f. l-iengembangkan kreativitas

berbakat menggambar, pe

draft Iaporan.

an ak dan inisiatif ser

ta tanggung jauab.

g. Iienyesuaikan dengan keadaan setempat, kebutuhan

dan sumbet yanq ada dalam Iingkunqan masyarakat.

( Depdikbud, hal: 13 ).

3. Pengjaran unit makain menarik dalarn pembelajaran IPS

apabila guru memilki :

a. Pengetahuan yang Iuas

b. Eerinisiatifl
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c

d.

0erimajj.nasi

llampu mengorganisasi bahan pelajaran dan keqiatan

Bak.

Sabar

a

e

f

g

h

i

l:engerti

l,iemahami

l.lemahami

14emahami

termasuk

j ir,ra anak

filsafat

masalah

berbagai

kesenian

pendidikan

sosial

4. Langkah-Iangkah dalam penqajaran unit

Fada pengajaran unit digunakan Ianqkah untuk me

mecahkan masalah yai tu merumuskan masalah, menganalisis

masalah, mengajukan hipotesa, mengumpulkan data, mengu

ji kebenaran hipotesa, mengambil konkulsi dan bertindak

sesuai hasil konklusi.

Langkah Pertama, ialah orientasi atau apersepsi dengan

mata pelajaran Iainnya selain IPS

dan pekerjaan tangan.

minat

menyadari dan melihat makna unit itu

maksud :

a. membangkitkan

b. membantu anak

bagi dirlnya.

c. menghubungkan

an( apersepsi)

d. mencari sumber

pengalaman atau pengetahu

ada

unit
yang

Suna

dengan

telah

mendukung unit

e. memantapkan minat untuk bekerja
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Lanqkah ke dua, membuat perencanaan, diantaranya :

a. mene tapkan tujuan unit

b. menetapkan kegiatan yang perlu dilakukan

c. membe ntuk kelompok

d. memberi tugas dan tangqung jauab tiap kelompok

e. menetapkan kegiatan yang akan dilakukan anak secara

individual

f. cara mengevaluasi unit

Langkah ke tiqa, melakukan kegiatan atau pe 1a tlh an

Anak baik perorangan maupun berkelompok mulai be.

kerja, misalnya membaca , melakukan LJaulancara, karyaulisa

ta (observasi) , mengumpulkan data, membuat daftar ' merni-

buat baqan, membuat laporan, metencanakan sosiodrama ,

dan nengqelar pameran.

Langkah ke empat, kegiatan evaluasi

Evaluasi tidak hanya dilakukan pada akhir unit

( kulminasi), tetapi berlangsung sepanjang proses. Eva

luasi bersifat menyeluruh ( komprehensif),meliputi pe

ngetahuan, niIai, sikap, dan keterampilan.

5. Cara membelajarkan penga jaran unit sebaga i berikut:

a. 0reantasi : quru dapat bercerita, membacakan bu

ku, memberi penjelasan, menyuruh anak membaca bu

ku tertentu, memperlihatkan gambar atau benda un

tuk membangkitkan minat anak, dan dapat juga me
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nqadakan observas i Ianqsung.

b. ltlembuat perencanaan, Sesudah anak mendapat gambaran ten

tang masalahnya, maka disusun daltar pertanyaan yang di

buat o 1eh mur id send ir i kemudi'an d ica tat dipapan tuIis,

lalu daltar pertanyaan dikaii ulang sehinqga tersesun

beberapa per tany aan yang tE tap. Berdasarkan pertanVaan

itu murid mulai beleria.

c. l.'ielakukan kegiatan, murid mulai beker ja seperti mencari

data, mengumpulkan data, mendiskusikanr membuat Iaporan

dan guru menqadakan Pengamatan.

d. HeEiatan puncakr pada fase ini dipertuniukkan keqiatan

akhir, misalnya berupa pameran, hasil Iaporan, gambar,

koleksi, peta r Pekerjaan tangan r sandir'rara, diskusi umum

karangan, presentasi hasil kelompok, dan quru mengadakan

penilaian terakh ir.

e. EvaIuasi, guru mengadakan evaluasi, misalnya tes tertulis

( esei, bentuk ob iek ti f ), kuesioner ' cheEk-Iist, hasil

observasi terhadap anak ' iuga hasil keria anakdinilai(la

poran,alat, benda, dam peta ). ( Depdikbudr haI ; 15 )

D. i'iesimpulan

Pelajaran unit dalam IPS sebenarnya Fokok Eahasan

dalam GBPP dari kurikulum 1994 Sekolah Dasarr sudah meru

pakan pengajaran unit, artinya merupakan rencana pelaiar

an yang perlu yanq perlu diselesaikan dalam jangka pan-
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Pojang. Jadi merupakan suatu unit untuk dikerjakan selama be

berapa jam pelajaran. Contohnya : Cauu I kpIasIV dengan po

kok bahasan Propinsi Setempat menurut GBPP berisikan sembi

1an butir yang merupakan konsep dasar dan pikiran kunci.

DaIam praktBk pembela jarannya 
' konsep dasar dan pikiran kunl

ci itu dapat dikembanqkan menjadi kajian yang perlu disele

saikan dengan 12 kali pertemuan, atau selama enam minggu.

Lagi pula pengajaran unit itu dalam praktaknya iuga

merupakan rangkaian dari pembElajaran 
.yang 

dilakukan berda.

sarkan rencana mengaiar harian. Dengan demikian pengajaran

uni! juqa melalui tahap an : (1) oreantasi atau apersepsi 
'

(2) tanya jauab atau diskusi, (l) pe latihan, (4) pemantauan

atau e va luas i, (5) PenutuP.
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